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ABSTRAK

Penelition ini bertujuon mengetohui jenis bohon pengencer yong poling boik untuk mempertohonkon kualitos
spermasapi Limousin seloma penyimponon don pembekuon. Dolom penelition ini digunokon Roncongon Acok Kelompok
(RAK) dengon 3 penggunaon bohon pengencer yaitu P, =Andromed"; P,=tris—kuning telur; P,=susu skim, don 4 kelompok
woktu koleksi sebogoi ulongon. Hosil penelition menunjukkon pengencer Andromed” memberikon pengoruh terboik
terhadop kualitas spermotozoa. Motilitas spermotozoadengon pengencer Andromed” selamapenyimponon 18 jom, seteloh
ekuilibrosi, don seteloh thawing mosing-mosing adoloh 61,45; 73,13; don 48,13%. Persentose spermotozoa hidup dengon
pengencer Andromed" selomapenyimponen 18 jom, seteloh ekuilibrosi, don seteloh thowing mosing-masing odoloh 83,25;
81,88; don 55,53%. Persentase spermotozoa.obnormal dengon pengencer Andromed” selomapenyimponen 18 jom, seteloh
ekuilibrosi, don seteloh thawing mosing-mosing odoloh 4,60; 10,73; don 11,70%.

Kata kunci: kualitos spermo, sapi Limousin, preservosi, kriopreservosi

ABSTRACT

This reseorch oimed to verify the best extender which able to preserve quality of Limousin semen during
preservation ond cryopreservation. A Completely Randomized Block design with four replication wos used with
three extenders those were P,= Andromed"; P,=stock solution; P,=skim milk. The result of this study showed that
the Andromed extender provide the best influence on spermatozoo. quality. The percentoge of spermatozoo. motility
after18 hrs storoge time, equilibration, and thowing are 61.45, 73.13, dan 48.13%, respectively. In respectively, the
life cells percentoge ore 83.25, 81.88, 55.53% ofter 18 hours storage time, equilibration, and thawing, whereas the
percentage of spermatozoo.abnormality are 4.60%, 10.73 %, and 11.70 % after 18 hours storoge time, equilibration,

and thowing.
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PENDAHULUAN

Soloh sotu usoho untuk meningkotkon
kudlitos sopi lokal adoloh dengon cora teknologi
inseminosi buoton (IB) menggunokon sopi yong
mempunyoi kuolitos genetik yong unggul,
diontoronyo sopi  Limousin. Sopi Limousin
termosuk ternok potong berkualitos boik, bentuk
tubuhnya ponjong, don tingkot pertumbuhonnyo.
tinggi (Pone, 1993).

Progrom IB okon berhosil dengon baik
opobila sperma diproduksi dolom jumlch don
kualitas yong baik (Toelihere, 1993).
Penombohon bohon pengencer bertujuon untuk
menyediokon sumber energi bogi sperma
sehinggo menjomin kelongsungon hidup sperma
selama penyimpoanon (preservosi) otou
pembekuon (kriopreservosi). Syorot penting
bohon pengencer sperma odoloh mompu
menyediokon zot-zot mokonon sebagod sumber
energi, mencegoh terjodinya cold shock sewoktu

preservasi don kriopreservosi, menjogo pH don
tekonon osmotik yong soamo dengon sperma
(Salisbury don Von demork, 1985).

Beberopa bohon pengencer teloh bonyok
digunckon untuk meningkotkon doyo hidup
spermatozoa. Andromed” merupakon soloh satu
pengencer komersiol berbohon dosor tris yong
poling populor digunokon untuk pengencer
semen beku sapi. Andromed"” merupokon bohon
pengencer komersiol terdiri dori fosfolipid, tris-
(hidroksimetil)-ominometon, asoam sitrot,
fruktosa, gliserol, tilosin tortrat, gentomisin
sulfot, spektinomisin, don linkomisin (Minitub,
2001). Pengencer berbohon dosor tris diketohui
kemompuonnya dolom memelihora doyo hidup
spermoatozoa sopi (von Wogtendonk-de Leeuw
et al., 2000). Secaro. umum, ke dolom bohon
pengencer biosonya ditombohkon kuning telur
yong berfungsi melindungi spermatozoo dori
kejuton dingin (cold shock) selomapenyimponon
(Tsutsui et al., 2003).
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MATERI DAN METODE

Dalom penelition ini digunokon semen
sapi yong dikoleksi dori satu ekor pejonton sopi
Limousin berumur +4 tohun don sotu betina
dewoasa sebagoi pemoncing. Roncongon yong
digunokon odoloh Roncongon Acok Kelompok
(RAK) dengon 3 penggunoon bahon pengencer
yoitu P,= Andromed”; P,= Tris—kuning telur;
P,= susu skim don 4 kelompok woktu koleksi.
Datayong diperoleh dionalisis rogom podo torof
5 don atou 1% sertadilonjutkon dengon uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) untuk perlokuon yong
berbeda nyoto terhadap variobel otom peuboh
yong diukur.

Penelition ini diloksonokon dengon dua
bogion, yoitu preservosi don kriopreservosi
semen sopi Limousin dolom berbogai bohon
pengencer. Pembuatoan bohon pengencer
dilokukon sebelum peloksonoon penompungon
semen. Pengencer Andromed” yong teloh
tersedio. disiopkon don dicompur dengon
oquobides dengon perbondingon 1:4. Pembuaton
pengencer tris-kuning telur dengon menimbong
3,87 g tris aminometon; 2,17 g asom sitrat; 1,56 g
fruktoso, selonjutnya dicompur don dilorutkon
menggunokon aquobides sompoi volumenya 100
ml, selonjutnya ditombohkon 20 ml kuning telur,
kemudion ditombohkon 0,3 penisilin, 100 mg
streptomisin, don 6,5 ml gliserol don diaduk
sompoi homogen. Pembuaton pengencer susu
skim dilokukon dengon dengon menimbong 10 g

Penampungon semen

<

susu skim kemudion dimosukkon ke dolom
gelos Erlenmeyer lolu dilorutkon dengon
aquabides sebanyok 100 ml, seteloh
dihomogenkon selonjutnyo diponoskon secora
tidok longsung podo pemonos oir sompoi suhu
mencopoi 92-95 “C selonjutnya didinginkon don
disaring. Sebelum digunckon terlebih dohulu
ditombohkon gliserol sebonyok 7%, 0,001 g
streptomisin, don 0,001 g penisilin.

Preservasi Semen Sapi Limousin

Penompungon semen dilokukon dengon
metode vogina buoton (Toelihere, 1993).
Volume semen yong didopat dibogi menjodi
tiga.bogion, selonjutnya diencerkon menggunokon
bohon pengencer yong teloh disiopkon dengon
perbondingon 1:10 (1 bogion semen don 10
bogion pengencer) kemudion dimasukkon
dalom tabung eppendorf don disimpon dolom
lemari es dengon suhu 2-5 ‘C. Pengamoton
dilokukon setiop 3 jom selomo 18 jom.
Prosedur kerja preservosi don evaluosi semen
sapi Limousin disajikon pada Goamboaor 1.

Kriopreservasi Semen Sapi Limousin
Penompungon semen dilokukon dengon
metode vagina buaton (Toelihere, 1993). Volume
semen yong didopat dibagi menjodi tigabagion,
selomjutnyo diencerkon menggunokon bohon
pengencer dengon perbondingon 1: 10, kemudion
dimosukkon ke dolom tobung eppendorf don
disimpon dalom lemori es dengon suhu 2-5 °'C
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Evoluosi semen

Pengenceron semen sesuai perlokuoy
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Semen Semen Semen
+ + +
Andromed Tris kuning telur Susu skim
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Penyimponon dolom lemori es Suhu 2-5 °C

=

Gambar 1. Prosedur kerjo preservosi don evoluosi semen sapi Limousin
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seloma 6 jom untuk ekuilibrosi (Tejowati,
1997). Seteloh ekuilibrosi, tobung eppendorf
dimosukkon ke dolom kontoiner nitrogen cair
untuk dibekukon. Pembekuon terdiri atos empot
tohopon (mosing-mosing 5 menit) yoitu berada
dalom uop nitrogen coir pada leher kontainer,
sedikit di bawoh Ieher kontainer (temperotur
-180 °C), pado pertengohon kontoiner
(temperotur -188 °C) don selonjutnyo diturunkon
sompoi dosor kontainer (temperatur -196 °C).
Seteloh pembekuon seloma 1 jom selonjutnya
dilokukon thawing (pencairon kembaoli) dengon
caramencelupkon tobung eppendorf ke dolom
air yong bersuhu 40 °C selomo. 30 detik don
dievaluosi (Wagelie et al., 1982). Prosedur kerja
kriopreservasi don evoaluosi semen sopi
Limousin disojikom padoGombor 2.

Peuboh yong diukur untuk mengetohui
kualitas sperma selamo preservasi don
kriopreservosi odoloh motilitos spermatozoa,
persentose spermatozoa hidup, don persentose
spermatozoo.obnormal.

| Penompungon semen |

L

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pengencer terhadap Motilitas dan
Spermatozoa Hidup

Hasil onolisis rogom menunjukkon
bohwa ketiga bohon pengencer berpengoruh
songot nyoto (P<0,01) terhadop motilitas don
persentoase hidup spermatozoo setelah
penyimponon, ekuilibrasi, don thowing. Pada
preservosi selama 18 jom, uji BNT
menunjukken Andromed” berpengoruh songat
nyato (P<0,01) dengon tris-kuning telur don
pengencer susu skim, serto tris-kuning telur
berpengaruh songat nyata (P<0,01) terhadop
pengencer susu skim (Tobel 1 don 2). Pada
kriopreservasi, pengencer Andromed” dengan
tris-kuning telur tidok berbedanyota (P>0,05)
terhadop motilitas (Tabel 1) dan persentose
hidup spermatozoa (Tabel 2) setelah
ekuilibrasi don seteloh thowing, nomun
keduonya berbeda nyoto dengon pengencer
susu skim.

|:> | Evaluosi semen

| Pengenceron semen sesuoi perlakuozn|

! | }
Semen Semen Semen |:> | Evoluosi semen
+ —+ +
Andromed Tris kuning telur Susu skim

L

| Pengemoson (eppendorf) pada suhu kamor |

=

| Ekuilibrasi 2-5 °C, 6 jam

e

|Pembeku(xn (uop N, coair, 20 menit, -180 °C)|

e

| Penyimponon (N, cair, -196 °C) 1 jom |

L

| Thowing (40 °C, 30 detik)

|:> | Evoluosi semen

Gambar 2. Prosedur kerjo kriopreservosi don evoluosi semen coir sapi Limousin
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Andromed"” adaloh pengencer yong siop
pokai, yong disusun dori zat-zot yong
dibutuhkon oleh spermatozoa selama
pengolahon, penyimponon podo suhu rendoh,
don seloma proses kriopreservosi. Menurut
Minitub (2001), komposisi kimio bohon
pengencer Andromed" tersusun dori beberopa
bohon yong dibutuhkon oleh spermotozoa
selomo proses pembekuan, diontaronya
notrium don kolium yong berperon dolom
menjoga integritoas fungsional membron
plosma spermotozoa. Kalium jugo perperon
dolom menginduksi motilitas don hiperoktivosi
spermatozoa, serto dopat memengoruhi doyo
tohon hidup spermatozoa.

Pada pengencer tris-kuning telur
terdapat kuning telur yong jugo mengondung
bahan-bohoan yong diperlukon sperma
(Sorensen, 1979). Kuning telur berperon
sebagai sumber energi don ogen protektif yong

mengondung lipoprotein don lesitin yong
melindungi don mempertohonkon integritos
selubung protein podoa membron sel dari
spermauntuk mencegoh cold shock (Solisbury
don Von demork, 1985). Fruktosa berfungsi
sebogai sumber energi yong siop digunokon
dolom metabolisme don mempertohonkon
tekonon osmotik dalom pelorut. Penombohon
gliserol ke dolom pengencer esensial untuk
pembekuon don untuk semen yong tidok
dibekukon dopot meningkatkon doyo tohon
spermatozoa.(Toelihere, 1993).

Rendohnyo persentose spermotozoo
hidup padapengencer susu skim kemungkinon
disebobkon kondungon loktoso tinggi yong
dopat mempercepot metobolisme spermatozoa.
selonjutnya terjodi penumpukon osom loktot
yong okon menjodi racun bogi spermatozoo
okibatnyo bonyok spermotozoo maoti. Susu
skim yong dipokai mempunyoai kondungon

Tabel 1. Motilitas spermotozoa semen sopi Limousin pada beberopa bohon pengencer

. | Ulongon
Pengomaton (%) Perlokuon K1 2 G Ka Totol Rotorroto
Seteloh P1 55,00 65,00 60,00 65,00 245,00 61,45°
penyimponon P2 40,00 40,00 50,00 50,00 180,00 45,00
18 jom P3 5,00 5,00 5,00 5,00 20,00 5,00°
Setelah Pl 70,00 77,50 70,00 75,00 292,50 73,13°
e P2 57,50 75,00 65,00 75,00 272,50 68,13"
ekuilibrasi b
P3 30,00 57,50 57,50 52,50 197,50 49,38
Seteloh P1 27,50 62,50 50,00 52,50 192,50 48,13"
honwi P2 20,00 52,50 42,50 50,00 165,00 41,25°
owing .
P3 12,50 22,50 17,50 20,00 72,50 18,13

@b, c

Superskrip yong berbeda pada kolom yong soma memperlihotkon perbedoon yong nyato (P<0,05)

(P1 = Andromed", P2 = tris-kuning telur, don P3 = susu skim)

Tabel 2. Persentase spermatozoo hidup

. | Ulongon

Pengomaton (%) Perlokuon K1 e 3 K4 Totol Roatorroto
Spermatozoa hidup P1 84,00 85,00 83,00 81,00 333,00 83,25°
seteloh 18 jom P2 80,00 81,00 77,00 78,00 316,00 79,00
disimpon P3 76,00 76,00 70,00 75,00 297,00 74,25°
Spermotozoa hidup P1 79,10 89,10 78,40 80,90 327,50 81,88:
seteloh ekuilibrasi P2 74,50 83,60 74,50 76,20 308,80 77,20b

P3 64,70 67,30 69,70 58,90 260,60 65,15
Spermotozoc hidup P1 30,00 69,40 59,80 62,90 222,10 55,53a
setelah thawing P2 23,90 57,00 50,00 54,60 185,50 46,38b

P3 18,60 35,10 27,20 28,20 109,10 27,28

"¢ Superskrip yong berbeda poda kolom yong sumo memperlihatkon perbedaon yeng nyota (P<0,05)
(P1 = Andromed”, P2 = tris-kuning telur, don P3 = susu skim)
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Tabel 3. Persentose abnormalitos spermotozoa

Pengomaton (%) Perlokuon Ulongon Total Rato-roto
K1 K2 K3 K4
Spermatozoo obnormal Pl 3,90 3,50 6,20 4,80 18,40 4,60°
seteloh 18 jom P2 3,80 5,20 6,70 6,00 21,70 5,43
penyimponon P3 4,30 4,20 5,50 4,00 18,00 4,50
b
Spermotozoc abnormol P1 12,60 7,10 8,70 14,50 42,90 10,73b
setelah ekuilibrosi P2 16,50 11,30 11,40 12,00 51,20 12,80
P3 20,40 22,80 18,30 20,00 81,50 20,38"
b
Spermatozoo, abnormol P1 18,00 9,40 7,80 11,60 46,80 11,70(1
setelah thawing P2 20,80 16,90 16,30 17,60 71,60 17,90
P3 23,20 20,80 17,50 19,80 81,30 20,33"

" Superskrip yong berbeda pada kolom yong somo memperlihatkon perbedaon yong nyoto (P<0,05)
(P1 = Andromed", P2 = tris-kuning telur, dan P3 = susu skim)

lemok tinggi yoitu 22%, ini menjodikon
gerokon spermotozoa terhambat. Solisbury
don Von demork (1985) mengemukokon
bahwa kecepatan gerok spermoatozoa
dipengaruhi oleh konsentrosi spermotozoa,
umur spermotozoo, don tingkot viskositos
media pengencer. Pengencer susu skim
memiliki tingkot viskositas tinggi korena
kondungon lemok yong tinggi, sehingga
persentose motilites yong dihosilken poda
pengencer susu skim lebih rendoh.

Pengaruh Pengencer terhadap Persentase
Spermatozoa Abnormal

Hasil onalisis rogom menunjukkon
bohwa ketiga bohon pengencer berpengoruh
tidok nyoto (P>0,05) seloma preservasi nomun
berpengaruh songat nyota (P<0,01) terhadop
persentase obnormolitas spermatozoa seloma
kriopreservasi. Uji BNT menunjukkon
Andromed” dengon tris-kuning telur tidak
berbeda nyota (P>0,05) terhadop persentose
spermotozoa. obnormol seteloh ekuilibrosi,
nomun keduonyo berbeda nyoto dengon
pengencer susu skim (Tabel 3), serta
Andromed"® berbeda nyata (P<0,05) dengon
tris-kuning telur don pengencer susu skim
terhadap persentase spermoatozoo cobnormal
setelah thoawing (Tabel 3). Hal ini
menunjukken bohwo pengencer Andromed”
lebih mompu menjoga spermotozoo dori
kerusokon okibot suhu rendoh. Situmorong
(2002) menyoatokon bohwao bohon  dolom
kuning telur yong berupo lesitin don
lipoprotein berfungsi untuk melindungi
spermatozoa podo soat pengenceron,
pendinginon, don pembekuon.

KESIMPULAN

Pengencer Andromed” memberikan
pengaruh terbaik terhadap kualitas
spermatozoa. sapi Limousin dibonding tris-
kuning telur don susu skim.
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